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ABSTRAK
Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis dalam membentuk karakter dan akhlak anak sejak usia dini. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterlibatan orang tua dalam pendidikan agama anak sebagai faktor kunci keberhasilan pembelajaran, khususnya di Desa Galis Dajah, Kecamatan Konang, Kabupaten Bangkalan. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi lapangan, data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dengan orang tua, guru, dan kepala sekolah, serta dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua sangat bervariasi, mulai dari pendampingan mengaji, partisipasi dalam kegiatan keagamaan di sekolah, hingga keterlibatan dalam kegiatan sosial keagamaan masyarakat. Meskipun terdapat kendala seperti keterbatasan waktu dan rendahnya literasi digital, keterlibatan emosional dan spiritual orang tua tetap berdampak signifikan terhadap perkembangan religius anak. 
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A. Latar Belakang
Pendidikan Agama Islam (PAI) menjadi ujung tombak dalam pembentukan karakter dan akhlak bagi anak. Sebagai pilar utama pengajaran nilai-nilai spiritual, PAI tidak hanya menyampaikan aspek teoritis agama, tetapi juga memberikan pedoman praktis yang penting dalam kehidupan sehari-hari. Keberhasilan pendidikan agama sangat bergantung pada kerjasama antara sekolah dan keluarga, dan keterlibatan orang tua juga memegang peranan yang tidak kalah pentingnya bagi kesuksesan pendidikan anak. Orang tua adalah pendidik pertama dan utama bagi anak-anak mereka. 
Mereka memiliki pengaruh yang mendalam dalam perkembangan spiritual dan moral anak. Penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam pendidikan agama dapat memperkuat nilai-nilai yang diajarkan di sekolah dan membantu membentuk sikap positif terhadap ajaran agama.[footnoteRef:1] Namun, meskipun penting, membangun keterlibatan orang tua dalam PAI sering kali menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan waktu, kurangnya pemahaman tentang kurikulum agama, dan perbedaan pandangan mengenai praktik keagamaan.[footnoteRef:2] [1:  Hadi, S. (2020). Peran Orang Tua dalam Pendidikan Agama Islam: Studi Kasus di Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan Islam, 12(1), 45-60.]  [2:  Ahmad, N. (2021). Tantangan dan Strategi dalam Meningkatkan Keterlibatan Orang Tua dalam Pendidikan Agama. Pendidikan dan Keagamaan, 8(2), 78-90.] 

Mengatasi tantangan ini memerlukan pendekatan yang holistik dan inovatif. Dengan melibatkan orang tua secara aktif, sekolah dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih menyeluruh dan konsisten. Ini juga memberikan kesempatan bagi orang tua untuk memahami dan mendukung proses pembelajaran agama yang dilakukan di sekolah. Artikel ini akan meng-eksplorasi berbagai strategi untuk meningkatkan keterlibatan orang tua dalam pendidikan agama Islam serta mengidentifikasi manfaat dan tantangan yang dihadapi dalam proses tersebut. Diharapkan, pemahaman yang mendalam tentang keterlibatan orang tua dapat memfasilitasi pembelajaran agama yang lebih efektif dan berdampak positif pada perkembangan karakter anak. Dalam konteks ini, keterlibatan orang tua menjadi salah satu faktor kunci yang dapat menentukan keberhasilan proses pembelajaran. Keterlibatan orang tua dalam pendidikan agama tidak hanya mencakup dukungan emosional, tetapi juga partisipasi aktif dalam kegiatan belajar anak, baik di rumah maupun di sekolah. Penelitian menunjukkan bahwa anak-anak yang mendapatkan dukungan dari orang tua dalam pendidikan agama cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik tentang nilai-nilai agama dan mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.[footnoteRef:3] [3:  Hidayah, N. (2020). "Peran Orang Tua dalam Pendidikan Agama Anak." Jurnal Pendidikan Islam, 15(2), 123-135.] 

Di era modern ini, tantangan dalam mendidik anak semakin kompleks. Pengaruh teknologi dan budaya global dapat mengaburkan nilai-nilai agama yang seharusnya ditanamkan sejak dini. Oleh karena itu, peran orang tua sangat penting untuk memberikan bimbingan dan contoh yang baik. Melalui keterlibatan aktif, orang tua dapat membantu anak-anak mereka untuk memahami dan menginternalisasi ajaran agama Islam, sehingga mereka dapat tumbuh menjadi individu yang berakhlak mulia dan bertanggung jawab.[footnoteRef:4] Selain itu, keterlibatan orang tua dalam pendidikan agama juga dapat memperkuat hubungan antara keluarga dan sekolah. Komunikasi yang baik antara orang tua dan pendidik akan menciptakan lingkungan belajar yang positif, di mana anak-anak merasa didukung dan termotivasi untuk belajar. Dengan demikian, membangun keterlibatan orang tua dalam pendidikan agama Islam bukan hanya sekadar tanggung jawab, tetapi juga merupakan investasi jangka panjang untuk masa depan anak-anak dan masyarakat.[footnoteRef:5] [4:  Rahman, A. (2021). "Pengaruh Keterlibatan Orang Tua terhadap Pembelajaran Agama Anak." Jurnal Ilmiah Pendidikan, 10(1), 45-58.]  [5:  Sari, D. (2022). "Keterlibatan Orang Tua dan Hubungannya dengan Prestasi Belajar Anak." Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, 8(3), 201-215.] 

Orang tua tidak hanya berfungsi sebagai pendidik di rumah, tetapi juga sebagai teladan yang memberikan contoh nyata dalam penerapan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam pendidikan agama anak dapat meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman anak terhadap ajaran agama Islam.[footnoteRef:6] Namun, meskipun pentingnya peran orang tua, masih banyak tantangan yang dihadapi dalam membangun keterlibatan ini. Beberapa orang tua mungkin merasa kurang memiliki pengetahuan yang cukup tentang pendidikan agama, atau mereka mungkin sibuk dengan pekerjaan sehingga tidak memiliki waktu untuk berinteraksi secara aktif dalam proses belajar anak.[footnoteRef:7] Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan strategi yang efektif untuk mendorong keterlibatan orang tua dalam pendidikan agama, sehingga anak-anak dapat menerima pendidikan yang holistik dan menyeluruh. [6:  Hidayah, N. (2020). "Peran Orang Tua dalam Pendidikan Agama Anak." Jurnal Pendidikan Islam, 15(2), 123-135.]  [7:  Rahman, A. (2021). "Pengaruh Keterlibatan Orang Tua terhadap Pembelajaran Agama Anak." Jurnal Ilmiah Pendidikan, 10(1), 45-58.] 

Dalam konteks ini, berbagai program dan inisiatif dapat diimplementasikan untuk meningkatkan kesadaran orang tua akan pentingnya keterlibatan mereka. Misalnya, seminar, workshop, dan kegiatan komunitas yang melibatkan orang tua dan anak dapat menjadi sarana yang efektif untuk membangun hubungan yang lebih kuat antara orang tua dan pendidikan agama anak.[footnoteRef:8] Dengan demikian, membangun keterlibatan orang tua dalam pendidikan agama Islam bukan hanya menjadi tanggung jawab sekolah, tetapi juga merupakan kolaborasi antara orang tua, sekolah, dan masyarakat. [8:  Sari, D. (2022). "Keterlibatan Orang Tua dan Hubungannya dengan Prestasi Belajar Anak." Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, 8(3), 201-215.] 

B. Kajian Pustaka
Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan proses pembelajaran yang bertujuan menanamkan nilai-nilai keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia kepada peserta didik. Menurut Zuhairini dkk, PAI bukan hanya berfungsi sebagai mata pelajaran kognitif, tetapi juga sebagai sarana pembentukan kepribadian yang islami secara menyeluruh.[footnoteRef:9] Pendidikan agama yang baik tidak hanya menyampaikan ajaran melalui ceramah, tetapi harus bersifat aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks pendidikan anak, PAI menjadi pilar utama dalam membentuk karakter islami sejak dini, dan peran orang tua sebagai pembimbing pertama menjadi faktor penentu keberhasilan internalisasi nilai-nilai tersebut. [9:  Zuhairini, dkk. (2007). Metodologi Pengajaran Agama Islam. Surabaya: Bina Ilmu. (Hal. 6)] 

Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak merupakan salah satu pendekatan pendidikan berbasis keluarga yang menempatkan orang tua sebagai aktor penting dalam proses pembelajaran anak. Epstein menyebut keterlibatan orang tua sebagai suatu bentuk kemitraan antara rumah dan sekolah yang menciptakan lingkungan belajar yang lebih mendukung dan efektif.[footnoteRef:10] Keterlibatan ini mencakup aspek kognitif (membantu belajar), afektif (memberikan motivasi), dan sosial (menjalin komunikasi dengan guru). Dalam konteks PAI, orang tua tidak hanya menyampaikan ajaran, tetapi juga menjadi teladan dalam pengamalan nilai-nilai agama. [10:  Epstein, J. L. (1995). School/family/community partnerships: Caring for the children we share. Phi Delta Kappan, 76(9), 701–712. (Hal. 703)] 

Konsep pendidikan keluarga dalam Islam menjelaskan bahwa orang tua adalah pendidik utama dan pertama. Al-Ghazali dalam Ihya Ulumuddin menjelaskan bahwa anak merupakan amanah yang harus dijaga dan dibimbing oleh orang tua sejak dini agar tidak terpengaruh oleh lingkungan yang buruk.[footnoteRef:11] Pendidikan di rumah menjadi fondasi dari segala jenis pendidikan lain, termasuk pendidikan agama. Karena itu, dalam Islam, perintah mendidik anak bukan hanya tugas guru atau lembaga formal, melainkan perintah langsung yang melekat pada peran orang tua. [11:  Ghazali, A. (2002). Ihya’ Ulumuddin (Jilid III). Beirut: Dar al-Fikr. (Hal. 52)] 

Dalam hal pendidikan karakter religius, PAI memainkan peran sentral sebagai alat pembentuk moralitas dan spiritualitas peserta didik. Pendidikan karakter religius adalah proses internalisasi nilai-nilai agama yang tampak dalam sikap, tindakan, dan kebiasaan hidup sehari-hari. Menurut Lickona, pendidikan karakter adalah upaya sadar untuk membantu seseorang memahami, merasakan, dan melakukan nilai-nilai etika yang baik.[footnoteRef:12] Dalam konteks Islam, nilai-nilai tersebut mencakup iman, takwa, jujur, amanah, dan tanggung jawab. Peran orang tua dalam membentuk karakter ini sangat penting karena anak lebih banyak menghabiskan waktu di rumah daripada di sekolah. [12:  Lickona, T. (1991). Educating for Character: How Our Schools Can Teach Respect and Responsibility. New York: Bantam Books. (Hal. 51)] 

Kategori masyarakat desa, khususnya di Desa Galis Dajah, memiliki dinamika sosial budaya yang khas. Lingkungan masyarakat tradisional cenderung masih menjunjung tinggi nilai-nilai religius dan kekeluargaan, sehingga peran orang tua dalam pendidikan agama anak lebih mudah dibangun melalui pendekatan sosial keagamaan. Sosiolog Islam seperti Nasaruddin Umar menyatakan bahwa masyarakat tradisional memiliki kecenderungan religiositas yang kuat dan menjadikan tokoh agama serta keluarga sebagai panutan dalam kehidupan sehari-hari.[footnoteRef:13] Hal ini memperkuat argumen bahwa keterlibatan orang tua di pedesaan memiliki potensi besar dalam memperkuat pendidikan agama anak. [13:  Nasaruddin Umar. (2002). Argumen Kesetaraan Gender Perspektif Al-Qur’an. Jakarta: Paramadina. Hlm. 98] 

Terakhir, sinergi antara sekolah, orang tua, dan masyarakat merupakan bentuk pendidikan kolaboratif yang menjadi ciri pendidikan abad ke-21. Kolaborasi ini penting dalam menghadapi tantangan globalisasi dan pengaruh teknologi yang seringkali mengaburkan nilai-nilai spiritual anak. Menurut Hargreaves & Fullan, kolaborasi adalah kunci dalam menciptakan ekosistem pendidikan yang adaptif dan efektif.[footnoteRef:14] Dengan demikian, membangun keterlibatan orang tua dalam PAI bukan hanya kebutuhan lokal, tetapi juga menjadi strategi global dalam pembentukan generasi yang berkarakter, berakhlak, dan religius. [14:  Hargreaves, A., & Fullan, M. (2012). Professional capital: Transforming teaching in every school. New York: Teachers College Press. Hlm. 91] 

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis studi lapangan (field research). Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami secara mendalam realitas sosial yang berkaitan dengan keterlibatan orang tua dalam pendidikan agama Islam (PAI) anak-anak mereka. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat menangkap makna, persepsi, dan bentuk-bentuk keterlibatan secara langsung dari subjek penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Mondin, Desa Galis Dajah, Kecamatan Konang, Kabupaten Bangkalan, Madura, selama satu bulan pada April 2025 sebagai bagian dari tugas akhir studi tingkat sarjana (S1).
Subjek penelitian ini terdiri dari empat keluarga yang memiliki pola keterlibatan berbeda terhadap pendidikan agama anak (dua keluarga aktif dan dua pasif), tiga guru Pendidikan Agama Islam, dan dua kepala sekolah. Subjek dipilih secara purposive, berdasarkan keterlibatan mereka dalam praktik pendidikan agama anak baik di rumah maupun di lingkungan sekolah. Fokus utama penelitian ini adalah untuk menggambarkan bagaimana bentuk, peran, dan tantangan dalam keterlibatan orang tua terhadap pendidikan agama anak, serta dampak yang ditimbulkan terhadap pembelajaran anak. Penelitian ini juga menelaah strategi yang dilakukan pihak sekolah dalam membangun sinergi dengan keluarga.
Untuk mendapatkan data yang komprehensif, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung aktivitas keagamaan keluarga di rumah dan partisipasi dalam kegiatan sekolah. Wawancara dilakukan dengan para orang tua, guru, dan kepala sekolah untuk menggali informasi yang lebih mendalam. Selain itu, dokumen seperti buku penghubung, media pembelajaran agama di rumah, serta catatan kegiatan keagamaan di sekolah turut dikumpulkan sebagai data pendukung.
Analisis data dilakukan secara induktif dengan mengikuti tahapan model analisis interaktif menurut Miles dan Huberman, yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan atau verifikasi. Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi informasi relevan sesuai dengan fokus penelitian, kemudian disajikan dalam bentuk naratif tematik. Proses ini dilanjutkan dengan menarik kesimpulan berdasarkan pola-pola yang muncul dari temuan lapangan. Untuk menjaga keabsahan data, teknik triangulasi digunakan, baik dari segi sumber maupun metode.
Adapun prosedur penelitian meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan. Tahap perencanaan dilakukan dengan menyusun instrumen penelitian seperti pedoman wawancara dan lembar observasi. Tahap pelaksanaan melibatkan kunjungan ke lapangan, interaksi langsung dengan subjek, dan dokumentasi temuan. Selanjutnya, data dianalisis dan divalidasi melalui diskusi dengan dosen pembimbing dan guru-guru yang terlibat. Hasil akhir dari keseluruhan proses dituangkan dalam bentuk laporan ilmiah yang menggambarkan secara utuh keterlibatan orang tua dalam pendidikan agama Islam anak di Desa Galis Dajah.
Hasil Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis studi lapangan (field research). Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami realitas sosial secara mendalam terkait keterlibatan orang tua dalam pendidikan agama Islam (PAI) anak-anak mereka. Penelitian kualitatif memberikan ruang bagi peneliti untuk menangkap makna, pemahaman, dan pengalaman subjektif subjek penelitian secara langsung melalui interaksi yang intensif. Pendekatan ini juga dipilih karena bersifat fleksibel, memungkinkan penyesuaian terhadap dinamika lapangan, serta sangat relevan untuk menggali fenomena sosial dan keagamaan yang kompleks. Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Mondin, Desa Galis Dajah, Kecamatan Konang, Kabupaten Bangkalan, Madura. Lokasi ini dipilih karena memiliki karakter masyarakat pedesaan dengan praktik keagamaan yang kuat namun beragam. Penelitian dilakukan selama satu bulan, pada bulan April 2025, sebagai bagian dari tugas akhir studi tingkat sarjana (S1).
Subjek penelitian ini terdiri dari empat keluarga yang memiliki pola keterlibatan berbeda dalam pendidikan agama anak. Dua keluarga menunjukkan keterlibatan aktif dengan rutinitas keagamaan yang konsisten di rumah dan partisipasi di sekolah sedangkan dua keluarga lainnya relatif pasif. Selain itu, peneliti juga melibatkan tiga guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dan dua kepala sekolah dasar yang memiliki tanggung jawab terhadap pelaksanaan dan evaluasi pendidikan agama di sekolah. Dan teknik pemilihan subjek dilakukan secara purposive sampling, yaitu memilih informan berdasarkan pertimbangan tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Kriteria pemilihan meliputi keterlibatan dalam pembinaan agama anak, keragaman latar belakang sosial-ekonomi, serta kesediaan untuk berpartisipasi dalam penelitian. Dengan pendekatan ini, peneliti diharapkan memperoleh data yang kaya dan bermakna dari sudut pandang yang beragam.
Fokus utama penelitian ini adalah untuk menggambarkan bentuk, peran, tantangan, dan dampak keterlibatan orang tua dalam pendidikan agama Islam anak. Penelitian ini juga menelaah strategi yang digunakan oleh pihak sekolah untuk membangun sinergi dengan keluarga. Dengan demikian, temuan penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman menyeluruh mengenai bagaimana kolaborasi antara rumah dan sekolah membentuk keberhasilan pendidikan agama anak.
Untuk mendapatkan data yang komprehensif, peneliti menggunakan triangulasi teknik pengumpulan data, yaitu observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung aktivitas keagamaan di rumah seperti shalat berjamaah, membaca Al-Qur’an, dan partisipasi orang tua dalam kegiatan sekolah. Observasi ini memperkuat pemahaman kontekstual terhadap praktik keagamaan keluarga.
Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur kepada orang tua, guru PAI, dan kepala sekolah. Wawancara ini bertujuan untuk menggali persepsi, motivasi, serta hambatan dalam membina pendidikan agama anak. Pertanyaan disusun secara fleksibel, namun tetap terfokus pada topik utama. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung, mencakup buku komunikasi orang tua-sekolah, catatan kegiatan keagamaan, serta media pembelajaran agama yang digunakan di rumah.
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman, yang terdiri atas tiga tahap: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Pada tahap reduksi data, informasi yang tidak relevan disaring dan difokuskan pada tema utama. Data kemudian disajikan secara sistematis dalam bentuk naratif. Kesimpulan diambil berdasarkan pola-pola yang muncul dari data yang telah dianalisis. Teknik triangulasi sumber dan metode diterapkan untuk memastikan validitas dan keandalan data.
Prosedur penelitian meliputi tiga tahap utama: perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan. Tahap perencanaan mencakup penyusunan instrumen penelitian seperti pedoman wawancara dan lembar observasi. Tahap pelaksanaan mencakup pengumpulan data langsung melalui interaksi dengan subjek. Tahap pelaporan merupakan tahap akhir berupa penyusunan hasil penelitian dalam bentuk laporan ilmiah. Seluruh proses dilakukan secara sistematis dan bertanggung jawab untuk menghasilkan temuan yang akurat dan bermanfaat secara akademik maupun praktis
Pembahasan
Hasil penelitian ini mempertegas pentingnya keterlibatan orang tua dalam pendidikan agama Islam sebagai elemen kunci pembentukan karakter anak. Pendidikan agama tidak hanya menjadi tanggung jawab sekolah, tetapi juga merupakan tanggung jawab utama keluarga, khususnya orang tua sebagai pendidik pertama dan utama.[footnoteRef:15] Temuan di Desa Galis Dajah menunjukkan bahwa ketika orang tua menyediakan waktu untuk pembiasaan ibadah di rumah, seperti shalat berjamaah dan membaca Al-Qur’an, anak-anak cenderung memiliki kesadaran religius yang lebih baik. Ini sejalan dengan pernyataan Musfiroh bahwa pembiasaan nilai-nilai religius sejak dini dapat membentuk karakter moral yang kuat pada anak.[footnoteRef:16] [15:  Ramayulis. (2010). Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Kalam Mulia. hlm. 45]  [16:  Musfiroh, T. (2008). Pendidikan Nilai dalam Pembentukan Karakter Anak Usia Dini. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. hlm. 92] 

Keterlibatan orang tua dalam kegiatan keagamaan sekolah, seperti perayaan Maulid Nabi atau lomba adzan, menunjukkan bentuk sinergi antara pendidikan formal dan informal. Hal ini sejalan dengan konsep pendidikan integral yang dikemukakan oleh Al-Abrasyi, bahwa pendidikan anak akan berhasil jika ada kerja sama antara guru di sekolah dan orang tua di rumah.[footnoteRef:17] Di Desa Galis Dajah, peran guru dalam menjembatani komunikasi dengan orang tua melalui media digital juga menjadi faktor pendukung keberhasilan pendidikan agama, meskipun masih menghadapi kendala keterbatasan teknologi dan partisipasi yang belum merata. [17:  Al-Abrasyi, A. M. (2003). Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam. Jakarta: Bulan Bintang. hlm. 128] 

Lingkungan sosial keagamaan yang kuat di desa tersebut juga turut mendukung pendidikan agama anak. Kegiatan seperti tahlilan, majelis taklim, dan pengajian rutin merupakan bentuk pendidikan nonformal yang berpengaruh besar dalam membentuk atmosfer religius anak. Ini sesuai dengan pendapat Suyadi, yang menyatakan bahwa masyarakat merupakan faktor eksternal penting dalam pengembangan pendidikan karakter anak, terutama dalam konteks keagamaan.[footnoteRef:18] [18:  Suyadi. (2013). Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter. Bandung: Remaja Rosdakarya. hlm. 67] 

Namun, tantangan tetap ada. Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar ayah memiliki keterbatasan waktu karena pekerjaan, sehingga intensitas keterlibatan lebih banyak dilakukan oleh ibu. Peran gender dalam pembinaan keagamaan ini perlu dioptimalkan agar ayah juga dapat mengambil peran signifikan, sebagaimana dikemukakan oleh Jalaluddin bahwa teladan dari kedua orang tua, baik ayah maupun ibu, sangat berpengaruh dalam proses internalisasi nilai agama.[footnoteRef:19] [19:  Jalaluddin. (2011). Psikologi Agama. Jakarta: Rajawali Pers. hlm. 110] 

Masalah lainnya adalah keterbatasan literasi digital. Guru berharap agar orang tua mampu memanfaatkan teknologi untuk memantau perkembangan pendidikan agama anak secara lebih aktif. Ini sejalan dengan pendapat Sugiyanto yang menyatakan bahwa literasi digital menjadi kompetensi penting bagi orang tua di era digital, agar dapat terlibat secara maksimal dalam pendidikan anak.[footnoteRef:20] [20:  Sugiyanto. (2019). “Literasi Digital dalam Pendidikan Keluarga: Tantangan dan Solusi.” Jurnal Pendidikan Karakter, Vol. 9(1), hlm. 39] 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam pendidikan agama Islam di Desa Galis Dajah telah memberikan kontribusi signifikan terhadap pembentukan karakter religius anak. Meskipun tantangan masih ada, kolaborasi antara rumah, sekolah, dan masyarakat telah membentuk ekosistem pendidikan yang positif. Ke depan, program pelatihan bagi orang tua, pemanfaatan teknologi secara adaptif, dan peningkatan peran ayah dalam pembinaan agama akan menjadi langkah strategis untuk memperkuat pendidikan agama anak secara berkelanjutan.
Selain itu, penelitian ini juga memperlihatkan adanya hubungan erat antara pola komunikasi keluarga dengan tingkat pemahaman keagamaan anak. Anak-anak yang sering diajak berdialog tentang nilai-nilai agama, baik dalam bentuk cerita teladan maupun diskusi ringan, tampak lebih terbuka dalam mengekspresikan pemahaman keagamaannya. Hal ini mendukung teori Vygotsky tentang scaffolding, di mana interaksi orang dewasa membantu anak menginternalisasi nilai dan keterampilan baru melalui proses bimbingan yang berkesinambungan. Dengan demikian, pendidikan agama di keluarga bukan hanya sebatas rutinitas ibadah, tetapi juga proses komunikasi intens yang menyentuh aspek kognitif dan afektif anak.
Di sisi lain, adanya variasi latar belakang pendidikan orang tua juga memengaruhi bentuk keterlibatan mereka. Orang tua dengan pemahaman agama yang lebih baik cenderung lebih percaya diri dalam membimbing anak, sedangkan mereka yang memiliki keterbatasan pengetahuan agama seringkali menyerahkan sepenuhnya kepada sekolah atau guru ngaji di desa. Kondisi ini menunjukkan pentingnya program pemberdayaan orang tua melalui pelatihan dasar-dasar agama dan parenting Islami. Dengan bekal pengetahuan yang memadai, orang tua akan lebih mampu menjadi teladan sekaligus fasilitator pembelajaran agama di rumah.
Penelitian ini juga menemukan bahwa faktor motivasi internal anak tidak dapat diabaikan. Anak-anak yang terbiasa mendapatkan apresiasi dari orang tua setelah melaksanakan ibadah, seperti pujian setelah membaca Al-Qur’an atau hadiah sederhana setelah berhasil berpuasa, menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi dalam menjalankan kegiatan religius. Pola apresiasi ini sejalan dengan teori reinforcement dari Skinner, di mana penguatan positif dapat memperkuat perilaku yang diharapkan. Dalam konteks pendidikan agama, apresiasi menjadi strategi efektif untuk menumbuhkan motivasi spiritual anak sejak dini.
Lebih jauh, fenomena di Desa Galis Dajah menegaskan bahwa pendidikan agama Islam memiliki dimensi sosial yang kuat. Anak tidak hanya belajar dari orang tua dan guru, tetapi juga dari pengaruh teman sebaya, tokoh agama, dan tradisi keagamaan lokal. Misalnya, anak-anak yang terbiasa mengikuti kegiatan tahlilan atau pengajian bersama orang tuanya akan lebih mudah merasa bagian dari komunitas religius. Hal ini sesuai dengan konsep social learning theory dari Bandura, bahwa anak belajar melalui observasi dan imitasi terhadap lingkungan sosialnya. Dengan demikian, ekosistem pendidikan agama di desa menjadi ruang kolaboratif yang memperkuat pembentukan identitas religius anak.
Temuan ini memberikan implikasi praktis bagi sekolah dan masyarakat. Sekolah dapat berperan sebagai fasilitator yang tidak hanya fokus pada pembelajaran formal, tetapi juga aktif membangun komunikasi dengan keluarga dan komunitas. Masyarakat, melalui tokoh agama dan organisasi keagamaan, dapat menyediakan wadah pembinaan yang bersifat kolektif agar anak-anak memiliki ruang belajar agama yang lebih luas. Jika sinergi antara keluarga, sekolah, dan masyarakat ini terus dijaga, maka pendidikan agama Islam akan semakin kuat dalam membentuk karakter religius generasi muda di Desa Galis Dajah.
Berdasarkan temuan penelitian, terdapat sejumlah rekomendasi kebijakan praktis yang dapat menjadi langkah strategis dalam memperkuat keterlibatan orang tua dalam pendidikan agama Islam di Desa Galis Dajah:
1. Bagi Orang Tua:
a. Mengalokasikan waktu khusus setiap hari untuk mendampingi anak dalam kegiatan keagamaan, meskipun singkat, agar anak merasakan kehadiran spiritual orang tua.
b. Meningkatkan literasi agama melalui pelatihan parenting Islami, baik yang difasilitasi sekolah maupun lembaga keagamaan, sehingga mereka lebih percaya diri dalam membimbing anak.
c. Mengoptimalkan pemanfaatan teknologi sederhana, seperti grup WhatsApp sekolah, untuk memantau perkembangan pendidikan agama anak.
2. Bagi Sekolah:
a. Menyusun program kolaboratif dengan orang tua, misalnya kelas parenting bulanan yang fokus pada strategi mendidik anak dalam aspek agama.
b. Mendorong partisipasi ayah dalam kegiatan keagamaan sekolah, misalnya dengan melibatkan mereka dalam lomba keagamaan atau perayaan hari besar Islam, sehingga peran gender lebih seimbang.
c. Mengembangkan sistem komunikasi digital yang ramah orang tua, misalnya melalui media sosial atau aplikasi sederhana, untuk memperkuat sinergi pendidikan formal dan keluarga.
3. Bagi Masyarakat dan Pemerintah Desa:
a. Memperkuat fungsi masjid sebagai pusat pendidikan agama nonformal melalui program khusus anak dan remaja, seperti halaqah Qur’an atau kajian akhlak.
b. Memberikan dukungan sarana digital (misalnya wifi desa atau pelatihan teknologi dasar) agar orang tua dapat lebih aktif mengikuti perkembangan pendidikan anak.
c. Menciptakan ekosistem sosial yang konsisten dalam menanamkan nilai-nilai religius, misalnya melalui tradisi tahlilan, yasinan, atau majelis taklim keluarga.
Dengan adanya kebijakan praktis ini, diharapkan kolaborasi antara rumah, sekolah, dan masyarakat tidak hanya bersifat seremonial, tetapi juga sistematis dan berkelanjutan. Hal ini penting agar pembentukan karakter religius anak tidak berhenti pada tataran rutinitas ibadah, melainkan berkembang menjadi kesadaran spiritual yang mengakar kuat dalam kehidupan sehari-hari.
C. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa keterlibatan orang tua dalam pendidikan agama Islam di Desa Galis Dajah merupakan faktor penting dalam menunjang keberhasilan pembelajaran anak. Bentuk keterlibatan tersebut tampak dalam kegiatan keagamaan di rumah, partisipasi dalam kegiatan sekolah, serta dukungan dalam aktivitas keagamaan sosial di masyarakat. Lingkungan keluarga yang religius, komunikasi yang aktif antara guru dan orang tua, serta budaya masyarakat yang mendukung nilai-nilai Islam menjadi fondasi yang memperkuat proses pendidikan agama anak.
Keterlibatan ini memberikan dampak positif terhadap pemahaman, sikap, dan perilaku religius anak. Anak-anak yang mendapatkan bimbingan langsung dari orang tua menunjukkan perkembangan yang lebih baik dalam aspek hafalan doa, pemahaman akhlak, dan keaktifan dalam kegiatan keagamaan. Meskipun masih ditemukan beberapa hambatan seperti keterbatasan waktu dan kurangnya literasi digital, hal ini tidak mengurangi semangat sebagian besar orang tua dalam mendampingi anak-anak mereka dalam belajar agama.
Penelitian ini juga menekankan bahwa pendidikan agama Islam yang efektif memerlukan sinergi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat. Oleh karena itu, keterlibatan orang tua bukan hanya sebagai pelengkap, melainkan sebagai pilar utama yang harus terus diperkuat. Ke depan, diperlukan upaya kolaboratif melalui pelatihan, pendampingan, serta peningkatan literasi teknologi bagi orang tua untuk mengoptimalkan peran mereka dalam pendidikan agama Islam. Dengan demikian, membangun keterlibatan orang tua dalam pendidikan agama Islam bukan hanya menjadi kebutuhan, tetapi juga merupakan strategi jangka panjang dalam membentuk generasi yang beriman, berakhlak mulia, dan siap menghadapi tantangan zaman.
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